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 BAB VI 

 KESIMPULAN 
 BAB 6  KAJIAN PUSTAKA 

 Bab  VI  dibagi  menjadi  tiga  pembahasan  yaitu  pembahasan  temuan  dalam  proses 

 penelitian,  kesimpulan  yang  merupakan  jawaban  terhadap  pertanyaan  penelitian,  dan 

 catatan akhir penelitian. 

 6.1.  Temuan 

 Dua pokok temuan yang penting dalam proses penelitian ini yaitu : 

 1.  Konsep  awal  green-roof  pada  arsitektur  Sekolah  Binus  Bekasi  tidak  sesuai 

 dengan  hasilnya.  Atap  sekolah  dibiarkan  sebagai  atap  dak  beton  bukan 

 green-roof.  Hal ini disebabkan kesulitan dalam perawatan  green-roof. 

 2.  Taman  antar  massa  bangunan  kelas  empat  persegi  panjang  yang  disusun  secara 

 melingkar  menyebabkan  ruang  taman  yang  terjadi  sangat  sempit.  Dengan 

 demikian  ruang  ini  tidak  menjadi  taman  karena  minim  sinar  matahari  dan  sulit 

 dilakukan perawatan. 

 6.2.  Kesimpulan 

 Bagian  ini  merupakan  jawaban  terhadap  pertanyaan  penelitian  yang  disusun  pada 

 bagian pendahuluan , yaitu : 

 Pertanyaan penelitian 1 : 

 1.  Bagaimana  interpretasi  Makna  Fungsional  dan  Makna  Non-Fungsional  pada 

 Arsitektur Sekolah Binus Bekasi? 

 Jawaban pertanyaan penelitian 1 : 

 A.  Interpretasi Makna Fungsional : 

 1.  Hasil makna-  purpose  pada Sekolah Binus Bekasi : 

 ●  Masuk  dalam  kategori  baik  (3-4)  pada  indikator  mengakomodasi 

 kegiatan belajar-mengajar 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2)  pada  indikator 

 mengundang  sebagai  bangunan  dengan  fungsi  sekolah.  Beberapa 

 ekspresi  mengundang  kurang  terpenuhi,  baik  lobby  yang  tidak 
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 terlihat  dari  gerbang  utama,  maupun  ruang  lobby  yang  kurang 

 mengekspresikan  fungsinya  sebagai  lobby  dan  ruang  tunggu  pada 

 bangunan sekolah. 

 2.  Hasil makna-  function  pada Sekolah Binus Bekasi : 

 ●  Masuk  dalam  kategori  baik  (3-4)  pada  indikator  kelengkapan 

 ruang,  baik  pada  ruang-ruang  belajar  maupun  ruang-ruang 

 penunjang untuk kegiatan belajar. 

 ●  Masuk  dalam  kategori  baik  (3-4)  pada  indikator  kenyamanan 

 ruang gerak. 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2)  pada  indikator 

 kenyamanan penghawaan. 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2)  pada  indikator 

 kenyamanan  pencahayaan. 

 3.  Hasil makna-  use  pada Sekolah Binus Bekasi : 

 ●  Masuk  dalam  kategori  baik  (3-4)  pada  indikator  kesesuaian 

 zoning dengan skema organisasi ruang. 

 ●  Masuk  dalam  kategori  baik  (3-4)  pada  indikator  kesesuaian  pola 

 elemen horizontal dengan aktivitas. 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2)  pada  indikator 

 kesesuaian  pola  elemen  vertikal  dengan  aktivitas  kurang  baik 

 dikarenakan penggunaan dinding yang tidak efisien. 

 B.  Interpretasi Makna Non-Fungsional : 

 1.  Hasil  makna-  culture  pada  Sekolah  Binus  Bekasi  :  tidak  terdapat  makna-  culture 

 atau ikon budaya pada arsitektur sekolah Binus Bekasi. 

 2.  Hasil makna-  type of function  pada Sekolah Binus Bekasi : 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2)  yaitu  tradisi  sekolah 

 kurang  terlihat  pada  bangunan  Sekolah  Binus  Bekasi,  baik  pada 

 bentuk  bangunannya  maupun  pelingkup  bangunannya.  Sekolah 

 Binus  Bekasi  kurang  terlihat  seperti  bangunan  sekolah 

 dikarenakan  bentuknya  yang  tidak  umum  sebagai  bangunan 

 sekolah.  Ekspresi  type  of  function  pada  Sekolah  Binus  Bekasi 

 hanya terlihat pada ruang dalamnya saja, yaitu pada ruang kelas. 
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 3.  Hasil makna-  ideology  pada Sekolah Binus Bekasi : 

 ●  Masuk  dalam  kategori  kurang  baik  (1-2),  Sekolah  Binus  Bekasi 

 kurang  sesuai  dengan  ideology  sekolah.  Berdasarkan  hasil 

 pendapat  narasumber  wawancara,  bangunan  sekolah  Binus 

 Bekasi  cenderung  mengekspresikan  ideologi  dan  karakter  lain 

 dari  sekolah,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  bentuk  bangunan  sekolahnya 

 dan  elemen-elemen  pelingkup  dalam  perancangan  Sekolah  Binus 

 Bekasi. 

 Pertanyaan penelitian 2 : 

 2.  Bagaimana  relasi  yang  terjalin  antara  Makna  Fungsional  dan  Makna 

 Non-Fungsional pada Sekolah Binus Bekasi? 

 Jawaban pertanyaan penelitian 2 : 

 Setelah  melakukan  penelitian,  relasi  yang  terjalin  antara  makna-fungsional  dan 

 makna  non-fungsional  pada  arsitektur  Sekolah  Binus  Bekasi,  berupa  terjadinya  dominasi 

 makna non-fungsional terhadap makna fungsional. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

 a.  Makna-fungsional  merupakan  lapis  makna  yang  utama  yang  perlu  dipenuhi  dahulu 

 kemudian  makna  non-fungsional.  Makna  non-fungsional  merupakan  makna 

 pelengkap  setelah  semua  makna-fungsional  sudah  terpenuhi.  Dalam  arsitektur 

 makna  dapat  dikatakan  baik  ketika  relasi  antara  kedua  makna  ini  berjalan 

 berdampingan.  Culture,  Type  of  Function  dan  Ideology  sejalan/sesuai  dengan 

 Purpose, Function  dan  Use  fungsi bangunan. 

 b.  Makna  Non-Fungsional  Culture  tidak  sesuai  dengan  makna  fungsional 

 (purpose-function-use)  karena  cenderung  menggunakan  pendekatan  budaya 

 universal  sekolah.  Adanya  kecenderungan  menggunakan  konsep  bentuk  sekolah 

 modern  yang  ada  di  luar  negeri  untuk  diaplikasikan  pada  bentuk  sekolah  di 

 Indonesia,  namun  kurang  sesuai/kontekstual  dengan  budaya  maupun  kultur  yang 

 ada di Indonesia. 

 c.  Makna  Non-Fungsional  Type  of  Function  tidak  sesuai  dengan  makna  fungsional 

 (purpose-function-use)  karena  cenderung  memperlihatkan  ekspresi  lain  selain 

 ekspresi  tipe  fungsi  sekolah.  Sekolah  Binus  Bekasi  kurang  terlihat  seperti 

 bangunan  sekolah  dikarenakan  bentuknya  yang  tidak  umum  sebagai  bangunan 
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 sekolah.  Ekspresi  type  of  function  pada  Sekolah  Binus  Bekasi  hanya  terlihat 

 pada ruang dalamnya saja, yaitu pada ruang kelas. 

 d.  Makna-  Ideology  lain  cenderung  mendominasi  makna  fungsional 

 (purpose-function-use)  dimana  ideologi  lain  yang  digunakan  pada  bangunan 

 Sekolah  Binus  Bekasi.  Ideology  sebagai  fungsi  bangunan  sekolah  kurang  tampak 

 baik  pada  bentuk  bangunan  sekolahnya  dan  elemen-elemen  pelingkup  dalam 

 perancangan Sekolah Binus Bekasi. 

 6.3.  Catatan Akhir Penelitian 

 Penelitian  ini  berfokus  pada  relasi  antara  makna  fungsional  dan  makna 

 non-fungsional  pada  Arsitektur  Sekolah  Binus  Bekasi,  sehingga  masih  terbuka  untuk 

 penelitian lebih lanjut dari aspek lain. 

 Hasil  penelitian  ini  membuka  kemungkinan  bahwa  walaupun  sebuah  bangunan 

 dirancang  oleh  arsitek  ternama  yang  sering  mendapatkan  penghargaan,  tidak  menutup 

 kemungkinan  bangunan  tersebut  baik  apabila  dianalisis  dari  sisi  akademik.  Dalam 

 merancang  sebuah  bangunan,  lapis  makna  yang  utama  perlu  dipenuhi  yaitu  makna 

 fungsionalnya,  kemudian  diikuti  dengan  makna  non-fungsionalnya  yang  sesuai  dengan 

 fungsi dari bangunan tersebut. 

 Sebuah  karya  arsitektur  yang  baik,  perlu  memperhatikan  sisi  fungsional  dan 

 non-fungsional  agar  kedua  aspek  ini  dapat  berjalan  berdampingan.  Sehingga  penelitian 

 relasi  makna  ini  dapat  dijadikan  pembelajaran  untuk  dapat  merancang  sebuah  bangunan 

 yang baik dari kedua sisi, baik sisi fungsional dan non fungsionalnya. 
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